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Sebagai makhluk sosial manusiatidak bisa hidup sendiri. Sejak kecil ia memerlukan perawatan dan kasih
sayang seorang ibu, setelah besar dan dewasa butuh seorang teman untuk mendampingi hidupnya sehingga
terbentuklah sebuah keluarga. Setelah tua atau jompo serta dalam kondisi yang lemah kembali lagi ia
membutuhkan perawatan untuk membantu kelangsungan hidup di hari tuanya.

Pada masyarakat tradisional yang umumnyaterdiri dari keluarga luas, memasuki usialanjut tidak perlu
dirisaukan. Mereka merasa aman karena anak dan saudara-saudara lainnya masih merupakan jaminan yang
paling baik bagi orang tuanya. Anak masih merasa berkewgjiban dan mempunyai loyalitas menyantuni
orang tua mereka yang sudah tidak dapat mengurus diri sendiri. Dalam kondisi fisik yang lemah dan sakit-
sakitan, dalam kesepian, kebosanan dan menderita post power syndrome (sindroma setelah berakhirnya
masa kekuasaan, umumnya setelah seorang pensiun) tidak ada pekerjaan setelah pensiun, anak-anak
bertanggung jawab dengan penuh loyalitas dan hormat memelihara, membiayai, mendidik dan mengawasi
orang tua sebagaimana pernah mereka lakukan terhadap anak-anaknya. (Rianto Adi, 1999: 193-194)

Sistem keluarga pada masyarakat tradisional Jepang dikenal dengan istilah ie. Sistem ie ini berlangsung
sgjak zaman Tokugawa sampai akhir perang duniall. Pada zaman Meiji (1869-1912) sistemieini
dikukuhkan dalam undang-undang Meiji. Pada zarnan Meiji 80% dari aktifitas perekonomian adalah
pertanian, sehingga pada masa itu masyarakat Jepang dikatakan masyarakat agraris. Dalam masyarakat
agraris, sebuah ie mempunyal fungsi penting sebagai organisasi mangemen ekonomi dalam lingkungan
keluarga.

Menurut Nakane Chia (1967 : 1) ie adalah unit sosial dasar dari tempat tinggal bersama anggota suatu rumah
tangga yang anggotanya terdiri dari kerabat dan non kerabat. Sebuah ie dipimpin oleh kepala ie yang disebut
dengan kucho. Kacho ini kemudian harus digantikan oleh chonan (anak laki-laki sulung) sebagai pewaris
yang apabilatelah menikah tetap tinggal dengan ayah (kepalaie) dan ibunya. Oleh karenaitu, dalam sebuah
ie terdapat dua atau tiga generasi yang tinggal bersama. Chonan ini mempunyai hak untuk berbagi dalam
mengel ola kekayaan ie, memberikan sumbangan kerja untuk ekonomi ie, dan kepada siapa kepala ie dapat
bergantung di usiatuanya. Dengan kata lain, chonan ini harus merawat dan menanggung hidup orang tuanya
di hari tua. Oleh karenaitu, masa pensiun merupakan masa yang paling menyenangkan bagi kepalaie
karena kehidupannya diurus dan diperhatikan oleh chonan dan istrinya.

Setelah pensiun orang tua atau kepalaie yang telah mewariskan ie kepada anaknya itu akan mendapat
penghormatan yang cukup dan mempunyal peran yang sesuai dengan usianya dalam masyarakat. la
mempunyai kedudukan dan peranan yang menonjol sebagai orang yang dituakan, yang dianggap bijaksana
dan berpengalaman membuat keputusan dan kaya pengetahuan. Di sisi lain, meskipun sebagal menantu
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kedudukan wanita rendah, akan tetapi perannya sebagai ibu dari anak-anak akan dihormati, dan pada masa
tuanya sebagaimanatradisi yang terdapat pada ie keberadaan wewenangnya akan diserahkan kepada
menantu perempuannya.



